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Abstract Unsur hara merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting 

bagi tanaman yang bisa didapatkan dari pupuk. Pemupukan dapat dilakukan 

dengan menggunakan pupuk organik maupun pupuk anorganik. Pemupukan 

dengan pupuk anorganik secara terus menerus mengakibatkan tanah menjadi 

keras serta keseimbangan unsur hara pada tanah menjadi terganggu sehingga 

tanah tidak mampu menyediakan unsur hara yang cukup untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman secara normal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pupuk kompos berbahan dasar eceng gondok, pupuk 

NPK, dan kombinasinya terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit, serta 

mengetahui dosis pupuk terbaik terhadap respon pertumbuhan tanaman cabai 

rawit. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri atas 2 faktor. Jenis pupuk dan dosis pupuk dengan masing-masing 4 

taraf pemupukan dan 3 kali ulangan. Hasil analisis data menggunakan uji 

ANOVA menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos berbahan dasar eceng 

gondok; pupuk NPK; dan kombinasinya dapat meningkatkan tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun, berat basah dan berat kering pada tanaman cabai rawit. 

Uji DMRT pada taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan terbaik terhadap 

tinggi tanaman, berat basah dan berat kering adalah dosis 400 gr kompos dan 0 

gr NPK, sementara perlakuan terbaik terhadap jumlah daun adalah dosis 200 

gr kompos dan 0,4 gr NPK dan perlakuan terbaik terhadap luas daun adalah 

dosis 0 gr kompos dan 0,4 gr NPK. 

 

Kata Kunci: Pupuk Kompos, Eceng Gondok, Pupuk NPK, Pertumbuhan Tanaman 

Cabai Rawit 

 

 

 

 
 
Pendahuluan 

Penggunaan pupuk kimia secara terus 
menerus dapat menyebabkan tanah menjadi 

keras dan keseimbangan unsur hara tanah 

terganggu. Salah satu cara yang bisa dilakukan 

untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
menerapkan sistem pertanian organik (Parnata, 

2010). 

Eceng gondok (Eichornia crassipes 
Solm.) merupakan tanaman yang dianggap 

sebagai gulma atau tanaman pengganggu 

diperairan, karena dapat mengakibatkan 

pendangkalan, mengganggu transportasi 
perairan, dan mengurangi produksi ikan 
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(Yuliatun, 2022). Alternatif yang bisa digunakan 
untuk mengatasi limbah eceng gondok adalah 

dengan menjadikan eceng gondok sebagai pupuk 

organik yang dapat di manfaatkan oleh tanaman. 

Eceng gondok mengandung bahan organik 
78,47%, C organik 21,23%, N total 0,28%, P 

total 0,0011%, dan K total 0,016%. Kandungan 

itu berpotensi sebagai pupuk organik karena 
memenuhi unsur yang diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman (Ismawan, 2022). 

Produktivitas tanaman cabai rawit di pulau 
Lombok rata-rata sebesar 9.400 kg/ha, sementara 

resiko produksi cabai rawit tergolong rendah 

dengan koefisien variasi rata-rata 0,38 dan resiko 

harga tergolong tinggi dengan koefisien variasi 
sebesar 0,6. Berdasarkan hal itu, maka usaha 

peningkatan produksi cabai rawit harus 

dilakukan baik dengan cara perbaikan teknik 
budidaya maupun dengan penggunaan varietas 

yang sesuai. Salah satu usaha peningkatan 

produksi yaitu dengan perbaikan teknik 
budidaya seperti penggunaan pupuk organik 

(Siddik et al., 2022). 

 

 

Metode 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan di dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Sementara untuk jenis 
penelitian adalah jenis penelitian eksperimen. 

Variabel bebas penelitian ini adalah pemberian 

pupuk kompos berbahan dasar eceng gondok, 

dan pupuk NPK. Sementara variabel terikat 
penelitian ini adalah pertumbuhan tanaman 

cabai rawit (Capsicum frutescens L.) yang 

parameternya meliputi tinggi tanaman (cm), 
jumlah daun (helai), luas daun (cm2), berat basah 

(gr) dan berat kering (gr), dari daun dan batang 

tanaman cabai rawit. Populasi adalah seluruh 
tanaman cabai rawit varietas sigantung. 

Terdapat 480 tanaman yang ditanam pada 

penelitian ini (1 polybag berisi 10 tanaman cabai 

rawit). Sampel adalah seluruh tanaman cabai 
rawit varietas sigantung yang sudah diseleksi 

dan dijadikan obyek penelitian. Jumlah sampel 

pada penelitian ini adalah 48 tanaman cabai 
rawit karena setiap polybag yang berisikan 10 

tanaman diseleksi dan disisakan 1 tanaman cabai 

rawit dengan kualitas terbaik dan homogen. 
 

 

 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji DMRT taraf 5% 

pada perlakuan kombinasi antara pupuk kompos 

berbahan dasar eceng gondok dan pupuk NPK 

menunjukkan hasil berbeda nyata terhadap tinggi 
tanaman, jumlah daun, luas daun, berat basah dan 

berat kering pada tanaman cabai rawit. 

Pemberian dosis 0 gr kompos dan 0 gr NPK 
memberikan hasil yang paling rendah terhadap 

semua parameter pertumbuhan tanaman cabai 

rawit. Sementara pengaruh perlakuan E1N1 (200 
gr komps/8 kg tanah dan 0,4 gr NPK/ 100 ml air) 

terhadap semua parameter yang diukur pada 

tanaman cabai rawit memiliki nilai yang sama 

besar dengan perlakuan dosis yang lebih tinggi. 
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan 

Kurniawati et al., (2015) bahwa pemberian 

pupuk organik yang dikombinasikan dengan 
pupuk anorganik dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dan membantu 

meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk. 
Wardhani et al., (2018) juga menyatakan bahwa 

pemberian konsentrasi pupuk organik berbahan 

eceng gondok pada berbagai konsentrasi 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah 

varietas Gada MK F1. 
 

No 

 

Parame

ter 

Pertum

buhan 

Nilai P (sig) 

Pupuk 

Kompos 

Eceng 

Gondok 

Pupu

k 

NPK 

Pupuk 

Kompos 

Eceng 

Gondok*NP

K 

1 Tinggi 
Tanama

n 

0,003* 0,000
* 

0,000* 

2 Jumlah 
Daun 

0,006* 0,000
* 

0,001* 

3 Luas 
Daun 

0,000* 0,000
* 

0,047* 

4 Berat 
Basah 

0,000* 0,000
* 

0,000* 

5 Berat 
Kering 

0,005* 0,000
* 

0,000* 

 

Keterangan:*:Berpengaruh signifikan pada 
taraf uji 5% 

 

Hasil uji Two Way ANOVA pada Tabel 

4.1 memperlihatkan bahwa semua faktor utama 

dan faktor interaksi memperoleh nilai p (sig) < 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor 
utama pupuk kompos eceng gondok dan faktor 

utama pupuk NPK, serta faktor interaksi pupuk 
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kompos eceng gondok dan pupuk NPK 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

semua parameter pertumbuhan tanaman cabai 

rawit (Capsicum frutescens L.) yang diamati. 

 
 

Pembahasan 

Pemupukan dengan pupuk kompos 
eceng gondok atau pupuk NPK maupun 

pemupukan dengan kombinasi antar keduanya 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai 
rawit. Kompos eceng gondok dapat 

menyuburkan tanah karena menambah unsur 

hara dan juga mampu memperbaiki keadaan fisik 

tanah. Kandungan mineral eceng gondok yang 
telah dijadikan kompos adalah 0,9-25% N, 

0,15% P dan 0,16% K (Isnaini dan Maryati, 

2021). Sedangkan menurut Yassar et al., (2022), 
dari hasil pembuatan pupuk kompos yang telah 

dilakukan dan diuji di laboratorium kimia tanah 

dan tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas 
Syiah Kuala, maka di dapatkan hasil bahwa 

pupuk organik kompos yang berbahan dasar 

eceng gondok memiliki nilai yang lebih baik dari 

nilai standar nasional (SNI) pupuk kompos yakni 
diperoleh hasil N sebesar 0,88%, P sebesar 

0,81% dan K sebesar 1,39%. Sedangkan hasil 

analisis kandungan hara eceng gondok menurut 
Masganti, (2018), yakni 2,32% N, 0,24% P, 

1,95% K dan C/N ratio=22,01.  Dedak padi 

sendiri memiliki kandungan hara 0,07 K, 1,50 P 

(Widodo, 2010). Nutrisi pada dedak padi 
terdapat bahan kering 88,64%, bahan organik 

93,24% (Yogiastuti, 2019). Kandungan kalsium 

0,06-0,07% dan fosfor total sebesar 0,00-1,5% 
serta fosfor tersedia 0,22-0,80% (Widodo, 2017). 

Adapun limbah pertanian sekam padi memiliki 

nilai C organik sebesar 33,54% (Yassar et al., 
2022).  

 

 

Kesimpulan 
Pemberian pupuk kompos berbahan dasar eceng 

gondok, pupuk NPK, dan kombinasinya 

memperoleh hasil yang dapat meningkatkan 
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat 

basah dan berat kering tanaman cabai rawit. 

 
 

Ucapan terima kasih 

Penelitian ini dapat terlaksana dengan 

baik berkat dukungan berbagai pihak.Khususnya 

diri sendiri yang sudah sangat berjuang dalam 
menyelesaikan semua rintangan, orang tua serta 

teman-teman yang sudah memberikan waktu, 

tenaga dan doa terbaiknya.  
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